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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan berusaha menganalisis Pengaruh Promosi
Jabatan Dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Dengan Kepuasan Kerja Sebagai
Variabel Intervening Pada Dinas PERKIMTAN LH (Perumahan Kawasan Permukiman Pertanahan
Dan Lingkungan Hidup) Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini adalah model Structural Equation
Modeling (SEM) dengan alat bantu analisi SmartPLS 3.0. Populasi dan sampel penelitian ini adalah
pegawai Dinas PERKIMTAN LH (Perumahan Kawasan Permukiman Pertanahan Dan Lingkungan
Hidup) Kabupaten Pesisir Selatan. Hasil penelitian menemukan Terdapat pengaruh antara Promosi
Jabatan terhadap Kepuasan Kerja. Tidak terdapat pengaruh antara Gaya Kepemimpinan terhadap
Kepuasan Kerja. Tidak terdapat pengaruh antara Promosi Jabatan terhadap Kinerja Pegawai. Tidak
terdapat pengaruh antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai. Terdapat pengaruh antara
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai. Kepuasan Kerja memediasi Promosi Jabatan terhadap
Kinerja Pegawai. Kepuasan Kerja tidak memediasi Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai.
Kata Kunci: Promosi Jabatan, Gaya Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, Kinerja Pegawai

Abstract — This research aims to determine and try to analyze the influence of position promotion
and leadership style on employee performance with job satisfaction as an intervening variable at the
PERKIMTAN LH (Land and Environmental Housing Area) Department of Pesisir Selatan Regency.
This research is a Structural Equation Modeling (SEM) model with the SmartPLS 3.0 analysis tool.
The population and sample for this study were employees of the PERKIMTAN LH (Housing, Land
and Environmental Housing) Department of Pesisir Selatan Regency. The results of the research
found that there is an influence between Position Promotion and Job Satisfaction. There is no
influence between Leadership Style on Job Satisfaction. There is no influence between Position
Promotion on Employee Performance. There is no influence between Leadership Style on Employee
Performance. There is an influence between Job Satisfaction and Employee Performance. Job
Satisfaction mediates Position Promotion on Employee Performance. Job Satisfaction does not
mediate Leadership Style on Employee Performance.

Keyword: Position Promotion, Leadership Style, Job Satisfaction, Employee Performance

PENDAHULUAN

Dalam suatu organisasi tentu terdapat suatu tujuan yang ingin dicapai. Salah satu
faktor yang mendukung dalam pencapaian tujuan tersebut adalah sumber daya manusia
didalam organisasi itu sendiri. Sumber daya manusia adalah aset yang paling berharga dalam
sebuah organisasi karna keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh unsur manusia.

Setiap organisasi di dalam perusahaan tentu selalu mempunyai tujuan dan
menginginkan adanya suatu keberhasilan dalam usahanya. Suatu organisasi, baik
pemerintah maupun swasta untuk mencapai tujuannya, harus melalui sarana dalam bentuk
organisasi yang digerakkan sekelompok orang yang berperan aktif sebagai pelaku dalam
upaya mencapai tujuan perusahaan atau organisasi. Tanpa kemampuan yang baik dari
Pegawai, tujuan yang ditetapkan tidak akan pernah tercapai. Hal ini dapat terjadi karena
banyak Pegawai yang tidak berusaha maksimal dalam pekerjaannya, sehingga target yang
ditetapkan perusahaan tidak tercapai sebagai akibat dari Kinerja Pegawai yang tidak
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maksimal.

Kantor Perkintam (Permukiman Pertanahan dan Lingkungan Hidup) Kabupaten
Pesisir Selatan Sumatera Barat mempunyai tugas membantu bupati melaksanakan urusan
pemerintahan di bidang perumahan dan kawasan permukiman, bidang pertanahan serta
bidang lingkungan hidup yang menjadi kewenangan Daerah dan tugas pembantuan yang
diberikan kepada Daerah.

Berikut hasil pengukuran capaian kinerja pegawai Kantor Perkintam (Permukiman
Pertanahan Dan Lingkungan Hidup) Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera Barat pada Tahun
2021-2023:

Tabel 1
Hasil Pengukuran Capaian Kinerja Pada Dinas PERKIMTAN LH (Perumahan Kawasan
Permukiman Pertanahan dan Lingkungan Hidup) Kabupaten Pesisir Selatan pada Tahun 2021-
2023

No Tujuan Indikator Kinerja 2021 2022 2023
Capaian % | Capaian | Capaian %
%
1 | Meningkatnya Persentase 60,8% 70,94% 75,12%
Kualitas Penurunan Kawasan
Perumahan  dan | Kumuh
2 | kawasan Persentase Peningkatan 75,13% 70,33% 67,74%
Permukiman PSU Permukiman
3 Persentase Rumah 81% 85% 87%
Layak Huni Bagi
Masyarakat Korban
Bencana
Persentase Rumah 89% 82% 84%
Layak  Huni Bagi
Masyarakat yang terkena
Relokasi Akibat
Program Pemerintah
Daerah Provinsi
4 | Meningkatnya Persentase masalah 82% 78% 87%
Tata Kelola | Pertanahan Yang
Pertanahan Ditangani
5 | Meningkatnya Nilai Akuntabilitas 100% 100% 100%
Organisasi Yang | Kinerja OPD
6 | Akuntabel dan | Tingkat Kepuasan 81,81% 89,41% 87,77%
Melayani Terhadap Pelayanan
Organisasi

Sumber: Kantor Perkintam (Permukiman Pertanahan Dan Lingkungan Hidup) Kabupaten Pesisir
Selatan Sumatera Barat pada Tahun 2022

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa kinerja pegawai pada tahun 2021-2023
belum tercapai sesuai target, dimana selalu berfulktuasi setiap tahunnya dan tidak tercapai
sesuai yang ditargetkan, capaian tetinggi pada tahun 2021 terjadi pada tujuan meningkatnya
organisasi yang akuntabel dan melayani, dengan indikator nilai akuntabilitas kinerja OPD,
dimana tercapai 100%, kemudian capaian terendah terjadi pada tujuan meningkatnya
kualitas perumahan dan kawasan permukiman dengan indikator persentase penurunan
kawasan kumuh, dimana hanya tercapai 60,8%. Capaian tetinggi pada tahun 2022 terjadi
pada tujuan meningkatnya organisasi yang akuntabel dan melayani, dengan indikator nilai
akuntabilitas kinerja OPD, dimana tercapai 100%, kemudian capaian terendah terjadi pada
tujuan meningkatnya kualitas perumahan dan kawasan permukiman dengan indikator
persentase peningkatan PSU permukiman, dimana hanya tercapai 70,33%. Capaian tetinggi
pada tahun 2023 terjadi pada tujuan meningkatnya organisasi yang akuntabel dan melayani,
dengan indikator nilai akuntabilitas kinerja OPD, dimana tercapai 100%, kemudian capaian
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terendah terjadi pada tujuan meningkatnya kualitas perumahan dan kawasan permukiman
dengan indikator persentase peningkatan PSU permukiman, dimana hanya tercapai 67,74%.
Dimana hal ini disinyalir yang disebabkan oleh promosi jabatan belum terlaksana secara
optimal, kemudian gaya kepemimpinan yang masih belum maksimal dan kepuasan kerja
yang masih rendah. Hai inilah yang menyebabkan kinerja pegawai tidak tercapai secara
maksimal dan ssesuai target.

Dimana menurut (Wijaya and Susanty 2018) Kinerja Pegawai adalah hasil kerja yang
dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang di suatu oraganisasi sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, salah satunya
promosi jabatan. Dimana menurut (Dahlia Wati 2020) Promosi (promotion) berperan
penting bagi setiap pegawai. Dengan demikian, promosi seharusnya akan memberikan status
sosial (social status), wewenang (authority), tanggung jawab (responbility),serta
penghasilan (autcomes) yang semakin besar bagi pegawai. Promosi jabatan adalah kegiatan
perpindahan pegawai dari satu jabatan ke jabatan lain yang mempunyai status serta tanggung
jawab yang lebih tinggi.

Kemudian selain promosi jabatan, gaya kepemimpinan juga berpengaruh penting pada
kinerja pegawai. Dimana menurut (Parashakti and Setiawan 2019) mengemukakan bahwa
Gaya Kepemimpinan adalah sebagai proses dimana seseorang individu mempengaruhi
orang lain untuk mencapai tujuan bersama.

Lalu kepuasan kerja juga dapat mempegaruhi kinerja pegawai. Dimana menurut
(Mujiatun et al. 2019) memberikan definisi kepuasan kerja sebagai perasaan positif tentang
pekerjaan sebagai hasilevaluasi dari karakteristiknya. Pekerjaan memerlukan interaksi
dengan rekan sekerja dan atasan, mengikuti aturan dan kebijakan organisasional, memenuhi
standar kinerja, hidup dengan kondisi kerja kurang ideal, dan semacamnya.

Dalam penelitian (Irnanda et al., 2019) Pengaruh Promosi Jabatan Dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai PT. Sindu Amritha Kota Pasuruan. Hasil penelitian menunjukkan
Promosi Jabatan Dan Disiplin Kerja berpengaruh signifikan Terhadap Kinerja Pegawai.
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Lies, 2019) yang meneliti tentang ‘“Pengaruh
promosi jabatan Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Pegawai PT. Pos
Indonesia (Persero) Wilayah Bekasi”. Hasil penelitian ini membuktikan promosi jabatan dan
budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai

Penelitian yang dilakukan oleh (Wahyu, 2022) Analysis of the Effect of Job Placement
and Internal Promotion on Employee Performance Through Job Loyalty as a Mediating
Variabel at PT. X. Dengan hasil penelitian promosi jabatan berpengaruh Terhadap Kinerja
Karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh (Novita, 2022) Career Development, Motivation
and Promotion on Employee Performance. Dengan hasil penelitian promosi jabatan
berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh (Tasman, 2021)
The Influence of Work Environment, Promotion, and Job Satisfaction on Employee
Performance. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi jabatan berpengaruh
terhadap Kkinerja.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Ramdani, 2019) yang meneliti tentang
“Pengaruh Promosi Jabatan, Gaya Kepemimpinan Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Pegawai PT. Patra SK”. Hasil penelitian menunjukkan Promosi Jabatan, Gaya
Kepemimpinan Dan Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan Terhadap Kinerja Pegawai.
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Sudarmo & Wibowo, 2019) yang meneliti tentang
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan Dan Kepuasan Kerja
berpengaruh sangat signifikan terhadap kinerja.
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Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Rukmini, 2019) yang meneliti tentang The
Relationship of Organizational Culture, Leadership to Employee Performance. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi dan Kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Dwirosanti,
2019) yang meneliti tentang “Impact of Leadership and Job Involvement to Employee
Performance”. Hasil penelitian menunjukkan Gaya Kepemimpinan berpengaruh langsung
positif dan sangat signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Penelitian yang dilakukan oleh
(Sabastian, 2021) The Influence of Leadership Style and Motivation on Employee
Performance. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja.

Dalam penelitian (Setianingsih, 2019) yang meneliti tentang ‘“Pengaruh Tipe
Kepribadian dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai”. Hasil penelitian
menunjukkan Kepribadian dan Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai. Dalam penelitian (Indra Sari, 2018) yang meneliti tentang ‘“Pengaruh Kepuasan
Kerja dan Kepribadian terhadap Kinerja Pegawai dengan Komitmen Organisasi Sebagai
Variabel Intervening pada Pegawai PT. Bess Finance di Kabupaten Sleman”. Hasil
penelitian menunjukkan Kepuasan Kerja dan Kepribadian berpengaruh signifikan terhadap
Komitmen Organisasi dan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai, dan Komitmen
Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Ferdus & Kabir, 2018) yang meneliti tentang
“Effect of Job Satisfaction and Leadership on Employee Performance : Study on Private
Banks in Bangladesh”. Hasil penelitian menunjukkan kepuasan kerja dan Gaya
Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan. Penelitian yang
dilakukan oleh (Nur Hayati et al., 2022) The Effect of Motivation And Job Satisfaction On
Employee Performance (Study at PT.Jepe Press Media Utama) Dengan hasil penelitian
Motivasi dan Kepuasan Kerja berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian yang
dilakukan oleh (Nariah, 2020) The Influence of Organizational Culture and Job Satisfaction
on Employee Performance at PT. Mega Sentosa Prima in Jakarta. Dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa promosi jabatan berpengaruh terhadap kinerja.

Maka penulis tertarik mengangkat permasalahan tersebut untuk dilakukannya
penelitian dengan judul Pengaruh Promosi Jabatan dan Gaya Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Pegawai dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening pada Dinas
PERKIMTAN LH (Perumahan Kawasan Permukiman Pertanahan dan Lingkungan
Hidup) Kabupaten Pesisir Selatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada pegawai Kantor Perkintam (Permukiman Pertanahan
Dan Lingkungan Hidup) Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera Barat. Bertempat di Painan,
Kec. Iv Jurai, Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat 25651. Menurut (Sugiyono, 2019),
mendefinisikan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga
obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh
subyek atau obyek itu. Populasi dalam penelitian ini adalah 72 orang pegawai Pada Dinas
PERKIMTAN LH (Perumahan Kawasan Permukiman Pertanahan dan Lingkungan Hidup)
Kabupaten Pesisir Selatan. Menurut (Sugiyono, 2019), mendefinisikan bahwa sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila
populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,

71



misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu. Karena populasi dalam penelitian ini adalah 72 orang
pegawai Pada Dinas PERKIMTAN LH (Perumahan Kawasan Permukiman Pertanahan dan
Lingkungan Hidup) Kabupaten Pesisir Selatan. Maka seluruh populasi dijadikan sampel.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik Non Probability Sampling yang
dipilih yaitu sampling jenuh yaitu metode penarikan sampel bila semua anggota populasi
dijadikan sampel (Sugiyono, 2019).

Dalam Penelitian ini menggunakan alat analisis Structural Equation Modeling (SEM)
dengan menggunakan program Partical Least Square (PLS) SmartPLS 3. Partial Least
Square (PLS) merupakan metode yang power full oleh karena tidak didasarkan banyak
asumsi. Data tidak harus berdistribusi normal multivariate (indikator dengan skala kategori,
ordinal, interval sampai ratio dapat digunakan pada model yang sama) dan ukuran sampel
tidak harus besar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Validitas Konvergen (Convergent Validity)

Convergent validity dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrumen
penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur. Convergent Validity dari Outer Model
dinilai berdasarkan loading factor indikator-indikator yang mengukur konstruk dan nilai
AVE (Average Variance Extracted). Kriteria validity suatu konstruk atau variabel dapat
dinilai melalui nilai outer loading dari masing- masing konstruk atau variabel.

Penilaian outer model bertujuan untuk menilai korelasi antara score item atau
indikator dengan skor konstruknya yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu item
pernyataan. Pengujian outer model dilakukan berdasarkan hasil uji coba angket yang telah
dilakukan untuk seluruh variabel penelitian. Ada tiga kriteria untuk menilai outer model
yaitu Convergent Validity, Discriminant Validity dan Composite Reliability. Dalam tahap
pengembangan kolerasi 0,50 sampai 0,6 dianggap masih memadai atau masih dapat
diterima. Dalam penelitian batasan nilai nilai Convergent Validity di atas 0,5. Dapat dilihat
pada gambar sebagai berikut:

Gambar 1
Hasil Outer Loading Sebelum Eliminasi
Pada gambar 1 terdapat beberapa nilai Pernyataan dibawah 0,5 sehingga semua
pernyataan yang tidak valid atau dibawah 0,5 dibuang. Dimana no pernyataan yang di
eliminasi (X1.9, X1.10, X2.9, X2.10, X2.11, X2.12, Y.9, Y.10, Z.2).
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Gambar 2
Hasil Outer Loading Setelah Eliminasi
Penilaian Average Variance Extracted (AVE)

Kriteria validity suatu konstruk atau variabel juga dapat dinilai melalui nilai Average
Variance Extracted (AVE) dari masing-masing konstruk atau variabel. Konstruk dikatakan
memiliki validitas yang tinggi jika nilainya berada diatas 0,50. Berikut nilai AVE untuk
seluruh konstrak (variabel) hasil uji menggunakan smart PLS 3.0:

Tabel 2
Nilai Average Variance Extracted (AVE)
Variabel AVE
Promosi Jabatan (X1) 0,741
Gaya Kepemimpinan (X2) 0,723
Kinerja Pegawai (Y) 0,686
Kepuasan Kerja (Z) 0,642

Sumber: Hasil olahan SmartPLS, 2023

Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa semua konstruk atau variabel di atas
memenuhi kriteria validitas yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Average Variance
Extracted (AVE) di atas 0,50 sebagaimana kriteria yang direkomendasikan.

Pengujian Reliabilitas (Cronbach’sAlpha)

Setelah diketahui tingkat validitas data, maka langkah berikut adalah mengetahui
tingkat keandalan data atau tingkat reliabel dari masing-masing konstruk atau variabel.
Penilaian ini dengan melihat nilai composite reliability dan nilai crombach alpha. Nilai
suatu konstruk dikatakan reliabel jika memberikan nilai crombach alpha > 0,70.

Tabel 3
Nilai Reliabilitas
. Cronbachs Composite
Konstruk (Variabel) Alpha Reliability Keterangan
Promosi Jabatan (X1) 0,950 0,958 Reliabel
Gaya Kepemimpinan (X2) 0,944 0,954 Reliabel
Kinerja Pegawai () 0,934 0,946 Reliabel
Kepuasan Kerja (Z) 0,930 0,941 Reliabel

Sumber: Hasil olahan SmartPLS, 2023
Berdasarkan output SmartPLS pada Tabel 3 di atas, telah ditemukan nilai composite
reliability dan nilai crombach alpha masing-masing konstruk atau variabel besar dari 0,70.
Dengan demikian juga dapat disimpulkan bahwa tingkat kehadalan data telah baik atau
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Persamaan Outer Model
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Gambar 3
Hasil Outer Loading

Berdasarkan gambar struktur outer model diatas dapat diambil Persamaan |,
merupakan gambaran besarnya pengaruh konstruk Promosi Jabatan dan Gaya
Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja dengan koefisien yang ada ditambah dengan
tingkat error yang merupakan kesalahan estimasi atau yang tidak bisa dijelaskan dalam
model penelitian.
* Kepuasan Kerja=p1 X1 + 2 X2 +el.
« Kepuasan Kerja = 0,675 X1 + 0,281 X2 + el

Persamaan Il, merupakan gambaran besarnya pengaruh konstruk Promosi Jabatan,
Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai dengan masing-masing
koefisien yang ada untuk masing-masing konstruk ditambah dengan error yang merupakan
kesalahan estimasi.
* Kinerja Pegawai = B1X1 + p2X2 + B3Z + el
« Kinerja Pegawai = 0,227 X1 - 0,084 X2 + 0,820 Z + el

Berikutnya sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, penilaian inner model maka di
evaluasi melalui nilai R-Square, untuk menilai pengaruh konstruk laten eksogen tertentu
terhadap konstruk laten endogen apakah mempunyai pengaruh yang substantive. Berikut
estimasi R-Square pada Tabel 4.15:

Tabel 4
Evaluasi Nilai R Square
Variabel R Square R Square Adjusted
Kinerja Pegawai (Y) 0,920 0,916
Kepuasan Kerja (Z2) 0,894 0,891

Sumber: Hasil olahan SmartPLS, 2023
Pada table 4 terlihat nilai R? konstruk Kepuasan Kerja sebesar 0,894 atau sebesar
89,4% yang menggambarkan besarnya pengaruh yang diterimannya dari konstruk Promosi
Jabatan dan Gaya Kepemimpinan. Sisanya sebesar 10,6% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar penelitian ini. Sementara nilai R? untuk konstrak Kinerja Pegawai sebesar 0,920 atau
sebesar 92,0% menunjukkan besarnya pengaruh yang diberikan oleh Promosi Jabatan, Gaya
Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja dalam menjelaskan atau mempengaruhi Kinerja
Pegawai. Sisanya sebesar 8,0% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Semakin
tinggi nilai R-Square maka semakin besar kemampuan konstruk eksogen tersebut dalam
menjelaskan variabel endogen sehingga semakin baik persamaan struktural yang terbentuk.
Pengujian Inner Model
Proses pengujian selanjutnya adalah pengujian inner model atau model struktural yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antar konstruk sebagaimana yang telah
dihipotesiskan. Model struktural dievaluasi dengan memperhatikan nilai R-Square untuk
konstruk endogen dari pengaruh yang diterimanya dari konstruk eksogen.
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Gambar 4
Structural/Inner Model

Uji Hipotesis Secara Langsung

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian
ini yaitu pengaruh konstruk laten eksogen tertentu dengan konstruk laten endogen tertentu
baik secara langsung maupun secara tidak langsung melalui variabel mediasi. Pengujian
hipotesis pada penelitian ini, dapat dinilai dari besarnya nilai t-statistik atau t-hitung
dibandingkan dengan t-tabel 1,96 pada alpha 5%. Jika t-statistik/t-hitung < t-tabel 1,96 pada
alpha 5%, maka Ho ditolak dan Jika t-statistik/t-hitung > t-tabel 1,96 pada alpha 5%, maka
Ha diterima. Berikut hasil output SmartPLS, yang mengambarkan output estimasi untuk
pengujian model structural pada tabel 5:

Tabel 5
Result For Inner Weight
Original Sample Standart
Hubungan Langsung Sample Mean (M) Deviation | T-Statistic | P-Values

(@)} (STDEV)
Promosi Jabatan => 0,675 0,682 0,157 4,309 0,000
Kepuasan Kerja
Gaya Kepemimpinan => 0,281 0,280 0,165 1,707 0,089
Kepuasan Kerja
Promosi Jabatan => Kinerja 0,227 0,213 0,139 1,638 0,102
Pegawai
Gaya Kepemimpinan => -0,084 -0,073 0,135 0,619 0,536
Kinerja Pegawai
Kepuasan Kerja => Kinerja 0,820 0,822 0,176 4,662 0,000
Pegawai

Sumber: Hasil olahan SmartPLS, 2023
Berdasarkan hasil pengujian SmartPLS pada Tabel 5 terlihat hasil pengujian
hipotesis penelitian dimulai dari hipotesis pertama sampai dengan hipotesis kelima yang
merupakan pengaruh langsung Promosi Jabatan, Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan
Kerja. Berikut pembahasan masing-masing hipotesis:
Hipotesa Secara Tidak Langsung
Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu programSmartPLS
didapatkan hasil analisis jalur yang dapat dilihat dari tebel berikut ini:
Tabel 6
Result Path Analysis

Hubungan Tidak Original Sample Stafﬁd?‘” T-Statistic P-
Langsung Sample Mean Deviation (O/STDEV) | Values
(O) (M) (STDEV)
Promosi Jabatan => 0,554 0,564 0,188 2,945 0,003
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Hubungan Tidak Original Sample Standgrt T-Statistic P-
Langsung Sample Mean Deviation (O/STDEV) | Values
(O) (M) (STDEV)

Kepuasan Kerja =>

Kinerja Pegawai

Gaya 0,230 0,226 0,143 1,611 0,108

Kepemimpinan =>

Kepuasan Kerja =>

Kinerja Pegawai

Sumber: Hasil Uji Inner Model SmartPLS,2023
Berdasarkan diagram jalur nilai t-statistik atau t-hitung berguna untuk menilai diterima atau
ditolaknya hipotesis, dengan membandingkan nilai t-statistik atau t-hitung dengan t-tabel
pada 1,96 (pada kesalahan menolak data sebesar 5%). Berikut pembahasan masing-
masing hipotesis:

Tabel 7
Hasil Pengujian Hipotesis
Hipotesis Pernyataan K N|I_a_| T Statistik | P-Value | Keterangan
oefisien
Promosi Jabatan 0,675 4,309 > 0,000 < Diterima,
berpengaruh 1,96 0,05 Karena
terhadap nilai
Kepuasan Kerja koefisien
Dinas bernilai
PERKIMTAN LH positif, t
H1 (Perumahan statistic
Kawasan 4,309 lebih
Permukiman besar dari
Pertanahan Dan 1,96 dan
Lingkungan nilai p-
Hidup) Kabupaten value 0,000
Pesisir Selatan lebih kecil
dari 0,05
Gaya 0,281 1,707 < 0,089 > Ditolak
Kepemimpinan 1,96 0,05 Karena
tidak berpengaruh nilai
terhadap koefisien
Kepuasan Kerja bernilai
pada Dinas positif, t
H2 PERKIMTAN LH statistic
(Perumahan 1,707 lebih
Kawasan kecil dari
Permukiman 1,96 dan
Pertanahan Dan nilai p-
Lingkungan value 0,089
Hidup) Kabupaten lebih besar
Pesisir Selatan dari 0,05
Promosi Jabatan 0,227 1,638 < 0,102 > Ditolak,
tidak berpengaruh 1,96 0,05 Karena
H3 terhadap Kinerja nilai
Pegawai Dinas koefisien
PERKIMTAN LH bernilai
(Perumahan positif, t
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Nilai

Hipotesis Pernyataan Koefisi T Statistik | P-Value | Keterangan
oefisien
Kawasan statistic
Permukiman 1,638 lebih
Pertanahan Dan kecil dari
Lingkungan 1,96 dan
Hidup) Kabupaten nilai p-
Pesisir Selatan value 0,102
lebih besar
dari 0,05
Gaya -0,084 0,619 < 0,536 > Ditolak,
Kepemimpinan 1,96 0,05 Karena
tidak berpengaruh nilai
terhadap Kinerja koefisien
Pegawai pada bernilai
Dinas negatif, t
H4 PERKIMTAN LH statistic
(Perumahan 0,619 lebih
Kawasan kecil dari
Permukiman 1,96 dan
Pertanahan Dan nilai p-
Lingkungan value 0,536
Hidup) Kabupaten lebih besar
Pesisir Selatan dari 0,05
Kepuasan Kerja 0,820 4,662 > 0,000 < Diterima,
berpengaruh 1,96 0,05 Karena
terhadap Kinerja nilai
Pegawai pada koefisien
Dinas bernilai
PERKIMTAN LH positif, t
H5 (Perumahan statistic
Kawasan 4,662 lebih
Permukiman besar dari
Pertanahan Dan 1,96 dan
Lingkungan nilai p-
Hidup) Kabupaten value 0,000
Pesisir Selatan lebih kecil
dari 0,05
Promosi Jabatan 0,554 2,945 > 0,003 < Diterima,
berpengaruh 1,96 0,05 Karena
terhadap Kinerja nilai
Pegawai melalui koefisien
Kepuasan Kerja bernilai
pada Dinas positif, t
H6 PERKIMTAN LH statistic
(Perumahan 2,945 lebih
Kawasan besar dari
Permukiman 1,96 dan
Pertanahan Dan nilai p-
Lingkungan value 0,003
Hidup) Kabupaten lebih kecil
Pesisir Selatan dari 0,05
H7 Gaya 0,230 1,611 < 0,108 > Ditolak,
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Nilai

Hipotesis Pernyataan Koefisi T Statistik | P-Value | Keterangan
oefisien

Kepemimpinan 1,96 0,05 Karena
tidak berpengaruh nilai
terhadap Kinerja koefisien
Pegawai melalui bernilai
Kepuasan Kerja positif, t
pada Pegawai statistic
Dinas 1,611 lebih
PERKIMTAN LH kecil dari
(Perumahan 1,96 dan
Kawasan nilai p-
Permukiman value 0,108
Pertanahan Dan lebih besar
Lingkungan dari 0,05
Hidup) Kabupaten
Pesisir Selatan

Sumber: Hasil Uji Inner Model SmartPLS, 2023
Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat
mengimplikasikan hal-hal sebagai berikut:

1. Pengaruh Promosi Jabatan terhadap Kepuasan Kerja

Pengarun Promosi Jabatan terhadap Kepuasan Kerja yaitu 0,675 yang
menunjukkan bahwa arah hubungan antara Promosi Jabatan terhadap Kepuasan Kerja
adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,000 kecil dari alpha 5% yaitu 0,000 < 0,05 yang
menunjukkan berpengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 4,309 untuk
mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai
t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 4,309 > 1,96 oleh
karena itu HO ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Promosi Jabatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Dinas PERKIMTAN LH
(Perumahan Kawasan Permukiman Pertanahan Dan Lingkungan Hidup) Kabupaten
Pesisir Selatan. Hipotesis H1 dalam penelitian ini diterima.

Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Irnanda et al., 2019), dengan hasil
penelitian terdapat pengaruh positif dan signifikan Promosi Jabatan terhadap Kepuasan
Kerja.

2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja yaitu 0,281 yang
menunjukkan bahwa arah hubungan antara Kepuasan Kerja terhadap Kepuasan Kerja
adalah positif. Dimana nilai P-VValue 0,089 besar dari alpha 5% yaitu 0,089 > 0,05 yang
menunjukkan tidak terdapat pengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar
1,707 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan
antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik < t-tabel atau 1,707 <
1,96 oleh karena itu HO diterima dan H2 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Gaya
Kepemimpinan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada
Dinas PERKIMTAN LH (Perumahan Kawasan Permukiman Pertanahan Dan
Lingkungan Hidup) Kabupaten Pesisir Selatan. Hipotesis H2 dalam penelitian ini
ditolak.

Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Ramdani, 2019), dengan hasil penelitian
terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan
Kerja.
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3. Pengaruh Promosi Jabatan terhadap Kinerja Pegawai.

Pengaruh Promosi Jabatan terhadap Kinerja Pegawai yaitu 0,227 yang
menunjukkan bahwa arah hubungan antara Promosi Jabatan terhadap Kinerja Pegawai
adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,102 besar dari alpha 5% yaitu 0,102 > 0,05 yang
menunjukkan tidak terdapat pengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar
1,638 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan
antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik < t-tabel atau 1,638 <
1,96 oleh karena itu HO diterima dan H3 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa
Promosi Jabatan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai
Dinas PERKIMTAN LH (Perumahan Kawasan Permukiman Pertanahan Dan
Lingkungan Hidup) Kabupaten Pesisir Selatan. Hipotesis H3 dalam penelitian ini
ditolak.

Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Lies, 2019), dengan hasil penelitian
terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan Promosi Jabatan terhadap Kinerja Pegawai.

4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai yaitu -0,084 yang
menunjukkan bahwa arah hubungan antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja
Pegawai adalah negatif. Dimana nilai P-Value 0,536 besar dari alpha 5% yaitu 0,536 >
0,05 yang menunjukkan tidak berpengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar
0,619 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan
antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik < t-tabel atau 0,619 <
1,96 oleh karena itu HO diterima dan H4 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Gaya
Kepemimpinan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada
Dinas PERKIMTAN LH (Perumahan Kawasan Permukiman Pertanahan Dan
Lingkungan Hidup) Kabupaten Pesisir Selatan. Hipotesis H4 dalam penelitian ini
ditolak.

Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Sudarmo & Wibowo, 2019), dengan hasil
penelitian terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan Gaya Kepemimpinan terhadap
Kinerja Pegawai.

5. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai yaitu 0,820 yang
menunjukkan bahwa arah hubungan antara Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai
adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,000 kecil dari alpha 5% yaitu 0,000 < 0,05 yang
menunjukkan terdapat pengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 4,662
untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara
nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 4,662 > 1,96
oleh karena itu HO ditolak dan H5 diterima. Maka dapat disimpulkan Kepuasan Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas PERKIMTAN
LH (Perumahan Kawasan Permukiman Pertanahan Dan Lingkungan Hidup) Kabupaten
Pesisir Selatan Hipotesis H5 dalam penelitian ini diterima.

Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Setianingsih, 2019), dengan hasil
penelitian terdapat pengaruh positif dan signifikan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai.

6. Pengaruh Promosi Jabatan terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja
sebagai variabel intervening.

Pengaruh Promosi Jabatan terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja
yaitu 0,554 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara Promosi Jabatan terhadap
Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,003
kecil dari alpha 5% yaitu 0,003 < 0,05 yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan
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dan dengan nilai t-statistik sebesar 2,945 untuk mengetahui apakah hipotesis ini
diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96.
Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 2,945 > 1,96 oleh karena itu HO ditolak dan H6
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Promosi Jabatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja pada Dinas PERKIMTAN
LH (Perumahan Kawasan Permukiman Pertanahan Dan Lingkungan Hidup) Kabupaten
Pesisir Selatan, Hipotesis H6 dalam penelitian ini diterima atau dimediasi.

7. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan

Kerja sebagai variabel intervening.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja
Pegawai yaitu 0,230 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara Gaya
Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja adalah positif.
Dimana nilai P-Value 0,108 besar dari alpha 5% yaitu 0,108 > 0,05 yang menunjukkan
tidak terdapat pengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 1,611 untuk
mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai
t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik < t-tabel atau 1,611 < 1,96 oleh
karena itu HO diterima dan H7 ditolak. Maka dapat disimpulkan Gaya Kepemimpinan
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan
Kerja pada Pegawai Dinas PERKIMTAN LH (Perumahan Kawasan Permukiman
Pertanahan Dan Lingkungan Hidup) Kabupaten Pesisir Selatan. Hipotesis H7 dalam
penelitian ini ditolak atau tidak dimediasi.

KESIMPULAN
Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

1) Terdapat pengaruh antara Promosi Jabatan terhadap Kepuasan Kerja pada Dinas
PERKIMTAN LH (Perumahan Kawasan Permukiman Pertanahan Dan Lingkungan
Hidup) Kabupaten Pesisir Selatan.

2) Tidak terdapat pengaruh antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja pada
Dinas PERKIMTAN LH (Perumahan Kawasan Permukiman Pertanahan Dan
Lingkungan Hidup) Kabupaten Pesisir Selatan.

3) Tidak terdapat pengaruh antara Promosi Jabatan terhadap Kinerja Pegawai pada
Dinas PERKIMTAN LH (Perumahan Kawasan Permukiman Pertanahan Dan
Lingkungan Hidup) Kabupaten Pesisir Selatan.

4) Tidak terdapat pengaruh antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai pada
Dinas PERKIMTAN LH (Perumahan Kawasan Permukiman Pertanahan Dan
Lingkungan Hidup) Kabupaten Pesisir Selatan.

5) Terdapat pengaruh antara Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas
PERKIMTAN LH (Perumahan Kawasan Permukiman Pertanahan Dan Lingkungan
Hidup) Kabupaten Pesisir Selatan.

6) Kepuasan Kerja memediasi Promosi Jabatan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas
PERKIMTAN LH (Perumahan Kawasan Permukiman Pertanahan Dan Lingkungan
Hidup) Kabupaten Pesisir Selatan.

7) Kepuasan Kerja tidak memediasi Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai
pada Dinas PERKIMTAN LH (Perumahan Kawasan Permukiman Pertanahan Dan
Lingkungan Hidup) Kabupaten Pesisir Selatan.
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